BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kearifan lokal merupakan kebudayaan suatu daerah atau tempat dimana
terdapat masyarakat yang mempunyai kebiasaan atau adat istiadat yang secara turun
temurun diakui dan dilaksanakan sebagai sebuah tradisi, serta meninggalkan nilai-
nilai kearifan lokal yang melekat pada daerah tersebut.

Salah satu daerah di Sulawesi masih sangat kental dengan kearifan lokal yaitu
daerah Sulawesi Selatan. yang memiliki empat suku/etnis besar, Bugis, Makassar,
Toraja, dan Mandar. Dari keempat etnis tersebut, masing-masing memiliki ciri khas
yang berbeda-beda. Penulis mengambil komponen-komponen yang ikonik dari
setiap etnis tersebut sebagai wujud dari kearifan lokal Sulawesi Selatan.

Adapun gaya ‘yang digunakan penulis dalam perwujudan karya ini
menggunakan gaya seni lukis deformatif, dengan bentuk, warna, dan corak yang
unik. Keanekaragaman keempat etnis besar Sulawesi Selatan secara keseluruhan
dikemas dengan visualisasi figur manusia dengan motif kayu yang diambil dari adat
Rambu Solo di Tana Toraja yaitu Tau-tau, yakni patung replika manusia yang sudah
meninggal yang dipahat dan menggunakan bahan dasar kayu.

B. Saran

Melalui karya ini, penulis mengharapkan agar kearifan lokal di Sulawesi
Selatan dapat dilestarikan dengan cara apapun, termasuk dengan cara
memvisualisasikan beberapa kearifan lokal yang ikonik di tiap suku besar di
Sulawesi Selatan, yaitu suku Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandar.

Alangkah baiknya jika pemerintah yang terkait dengan kebudayaan di
Sulawesi Selatan, merangkul seniman setempat untuk melestarikan kearifan lokal.
Jika melihat dari upaya pemerintah melestarikan kearifan lokal melalui bacaan atau
text, diharapkan agar karya ini dapat menjadi salah satu upaya tambahan untuk

melestarikan kearifan lokal Sulawesi Selatan, melalui bentuk visual.
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